BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saat ini pandemi covid-19 atau biasa disebut dengan virus korona sedang
mewabah seantero dunia tak terkecuali di Indonesia. Pandemi covid-19 ini berasal
dari kota Wuhan, Hubei yang berada di China telah memakan banyak korban jiwa
di seluruh dunia. Sampai saat ini masih belum diketahui secara pasti dari mana
virus covid-19 ini muncul.

Bermacam-macam cara dilakukan oleh seluruh negara baik itu berbentuk
pembatasan kegiatan sosial, Pembatasan Sosial Berskala Besar, pembatasan jam
malam hingga tidak sedikit negara yang menerapkan sistem lockdown untuk
menekan angka pertumbuhan korban jiwa dari pandemi covid-19 ini. Pemerintah
Indonesia juga menerapkan kebijakan atau peraturan untuk menekan
bertambahnya korban dari virus covid-19 ini. Dimulai dengan dilakukannya
physical distancing hingga saat ini sudah banyak kepala daerah yang mengajukan
dan menjalankan PSBB di daerahnya demi menekan pertumbuhan kurva covid-19
ini. Banyak sektor yang terdampak oleh terjadinya pandemi ini, tak terkecuali
dalam sektor pendidikan nasional.

Berdasarkan laporan ABC News 7 Maret 2020, penutupan sekolah terjadi
di lebih dari puluhan negara karena wabah COVID-19. Menurut data Organisasi
Pendidikan, Keilmuan, dan Kebudayaan PBB (UNESCO), setidaknya ada 290,5
juta siswa di seluruh dunia yang aktivitas belajarnya menjadi terganggu akibat
sekolah yang ditutup. (dalam Purwanto, 2020:2). Banyak negara mengaplikasikan
pembelajaran e-learning saat wabah covid-19 melanda negaranya tak terkecuali di
Indonesia. Karena pembelajaran e-learning dianggap saat ini efektif untuk
melanjutkan pembelajaran agar tidak terhenti begitu saja selama pandemi ini.
Menurut Radha (2020:1088), E-learning cukup sederhana untuk dipahami dan
diterapkan. Penggunaan desktop, laptop, atau smartphone dan internet merupakan
komponen utama dari metodologi pembelajaran ini. E-learning memberikan
pertumbuhan yang pesat dan terbukti menjadi yang terbaik di semua sektor,
terutama di bidang pendidikan selama lockdown ini.



Menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia sendiri sudah
mengeluarkan Surat Edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan
pendidikan dalam masa darurat penyebaran corona virus disease (covid- 19) yang
berisikan proses belajar dari rumah dilaksanakan dengan berbagai ketentuan.
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam bidang pendidikan adalah
mengalihkan seluruh kegiatan belajar mengajar di rumah. Menurut Tarkar
(2020:3814), Pengajaran bagi siswa tidak hanya diinterupsi dengan penutupan
sekolah, perguruan tinggi dan universitas. Penguncian juga memengaruhi
penilaian siswa di seluruh dunia. Banyak ujian dan penilaian telah dibatalkan atau
ditunda karena penutupan lembaga pendidikan. Bagi siswa dan guru, ini adalah
era baru pendidikan.

Dengan banyak cara dan persiapan agar pembelajaran tetap berjalan dan
peserta didik tetap mendapatkan pendidikan meskipun dari rumah. Semua sekolah
dan perguruan tinggi yang di fokuskaan untuk belajar menggunakan e-learning
atau menggunakan internet. Pendidikan e-learning sendiri dipergunakan saat
wabah pandemi covid-19 ini karena tidak dimungkinkan untuk melakukan proses
pembelajaran seperti biasanya mengingat resiko penularan yang akan
membahayakan baik pendidik, peserta didik, maupun seluruh warga sekolah. .

Menurut Purbo (dalam Rusman, 2012:347), e-learning merupakan istilah
untuk segala teknologi yang digunakan untuk mendukung usaha usaha
pembelajaran lewat teknologi elektronik internet. Internet, intranet, satelit, tape
audio/video, TV interaktif dan CD-ROM adalah sebagian dari media elektronik
yang digunakan. E -learning merupakan salah satu cara untuk membantu proses
pembelajaran pada saat situasi yang tidak memungkinkan untuk proses belajar
mengajar dengan bertatap muka secara langsung seperti ini. E-learning juga
membantu proses pertumbuhan dan perkembangan proses pendidikan yang ada di
Indonesia dengan memanfaatkan tekhnologi modern yang ada saat ini sehingga
mempermudah penyaluran pengetahuan dimana pun dan kapan pun.

Banyak aplikasi yang digunakan untuk menunjang kegiatan belajar di
rumah ini baik itu whatsapp, zoom, schoology hingga saat ini untuk anak sekolah
dasar menggunakan media televisi untuk menyalurkan materi pelajaran dan

kemudian jawaban dari pertanyaan dikirimkan kepada guru kelas masing-masing.



Tak hanya sampai disitu saja peserta didik diminta untuk melakukan praktik
sesuai dengan perintah dan arahan yang diberikan oleh guru kemudian dikirim
kan kepada guru kelas. Guru sebagai seorang pendidik diminta untuk selalu
mengikuti perkembangan pendidikan dan bersikap fleksibel dengan apa yang
berkembang saat ini. Salah satunya menggunakan e-learning sebagai media
belajar mengajar tanpa bertatap muka secara langsung dengan peserta didik.

Namun sejurus dengan penggunaan tekhnologi e-learning yang semakin
canggih, dari observasi awal ditemukan hasil yakni, banyak kendala dan
problematika yang dialami oleh guru pada saat pelaksaaan e-learning. Salah
satunya juga dialami oleh guru kelas rendah banyak mengalami kendala dalam
melakukan kegiatan e-learning. Dari siswa yang harus diberikan pembelajaran
yang harus sederhana dan langsung dicerna, hingga pekerjaan orang tua yang
tidak memungkinkan untuk selalu mendampingi anak dalam masa pembelajaran
yang diakibatkan oleh wabah covid-19 ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk mengkaji
lebih jauh dengan judul penelitian “Problematika Pembelajaran E-Learning
Bagi Guru Kelas Rendah Di Tengah Pandemi Covid-19 Di SD Negeri 1
Jatibatur”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan pembelajaran e-learning bagi guru kelas rendah di
tengah pandemi covid-19 di SD Negeri Jatibatur 1?

2. Apa problematika pembelajaran e-learning bagi guru kelas rendah di tengah
pandemi covid-19 di SD Negeri Jatibatur 1?

3. Bagaimana upaya atau solusi untuk mengatasi problematika pembelajaran e-
learning bagi guru kelas rendah di tengah pandemi covid-19 di SD Negeri
Jatibatur 1?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengungkap penerapan pembelajaran e-learning bagi guru kelas
rendah di tengah pandemi covid-19 di SD Negeri Jatibatur 1.

2. Untuk mengungkap problematika pembelajaran e-learning bagi guru kelas
rendah di tengah pandemi covid-19 di SD Negeri Jatibatur 1.



3. Untuk mengungkap upaya atau solusi dalam mengatasi problematika
pembelajaran e-learning bagi guru kelas rendah di tengah pandemi covid-19
di SD Negeri Jatibatur 1.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis:

Secara umum penelitian diharapkan mampu memberikan tambahan

pengetahuan bagi semua pihak terutama bagi peningkatan ilmu pengetahuan

dan dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam proses pengembangan

ilmu pengetahuan tersebut terlebih dalam hal kegiatan e-learning sehingga

memperoleh suatu kualitas yang baik.

2. Manfaat praktis:

Selain manfaat teoritis yang diperoleh, terdapat pula manfaat praktis yang bisa

didapatkan dari adanya penelitian ini yaitu:

a. Bagi siswa
Meningkatkan motivasi belajar bagi siswa dengan menggunakan media
elektronik sebagai salah satu media belajar mengajar.

b. Bagi guru
Membantu guru dalam proses belajar mengajar menggunakan teknik e-
learning dan juga memotivasi guru untuk lebih mengembangkan
ketrampilan penggunaan media e-learning sebagai salah satu alternatif
media yang digunakan untuk memimbing siswa.

c. Bagi orang tua
Membantu orang tua dalam mengawasi dan membimbing peserta didik
dalam pembelajaran berbasis e-learning di rumah.

d. Bagi penulis
Memberikan pengalaman dan pengetahuan baru bagi penulis terutama
dalam hal pembelajaran e-learning sehingga dapat menerapkan dan

mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh.



